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ABSTRAK 

Sabun cair merupakan campuran dari senyawa kalium dengan asam lemak yang digunakan sebagai bahan 

pembersih tubuh, berbentuk cair, busa, dengan atau tanpa zat tambahan lain serta tidak menimbulkan iritasi 

pada kulit. Tujuan penelitian ini untuk membuat sediaan sabun cair ekstrak daun pala dan melakukan 

pengujian aktivitas antibakteri sediaan sabun cair ekstrak daun pala terhadap bakteri S. aureus. Penelitian 

ini merupakan eksperimen laboratorium. Metode yang digunakan adalah difusi sumuran. Hasil penelitian 

menunjukkan sediaan sabun cair ekstrak daun pala memiliki aktivitas antibakteri ditandai dengan 

terbentuknya zona hambat. Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bawah formulasi sediaan sabun cair 

ekstrak daun pala dengan konsentrasi 8% dan 9% telah memenuhi persyaratan yang sesuai dengan standar 

yang ditetapkan SNI 06-4085-1996. Sedangkan pada konsentrasi 10% dalam uji pH tidak memenuhi 

persyaratan. Formulasi sediaan sabun cair ekstrak daun pala memiliki aktivitas antibakteri terhadap bakteri 

Staphylococcus aureus yaitu pada konsentrasi 8% zona hambat 9.6 mm, konsentrasi 9% zona hambat 7.3 

mm, dan konsentrasi 10% zona hambat 6.6 mm. 

Kata kunci: daun pala, sabun cair, Staphylococcus aureus, antibakteri 

 

ABSTRACT 

Liquid soap is a mixture of potassium compounds with fatty acids that are used as body cleaning agents, 

in the form of liquid, foam, with or without other additives and does not cause irritation to the skin. The 
purpose of this study was to make liquid soap extracts of nutmeg extract and to test the antibacterial 

activity of liquid soap extracts of nutmeg extract against S. aureus bacteria. This research is a 

laboratory experiment. The method used is well diffusion. The results showed that nutmeg extract liquid 

soap preparations had antibacterial activity characterized by the formation of inhibitory zones. From 
the results of the study it can be concluded that the formulation of nutmeg leaf extract liquid soap with 

a concentration of 8% and 9% has met the requirements in accordance with the standards set by SNI 

06-4085-1996. Whereas the 10% concentration in the pH test did not meet the requirements. Nutmeg 
leaf extract liquid soap formulation has antibacterial activity against Staphylococcus aureus bacteria, 

namely at a concentration of 8% inhibition zone 9.6 mm, concentration of 9% inhibition zone 7.3 mm, 

and concentration of 10% inhibition zone 6.6 mm 

Keywords : nutmeg leaves, liquid soap, Staphylococcus aureus, antibacterial 
 

 
PENDAHULUAN 

Menjaga kebersihan merupakan hal  yang 

sangat penting karena semakin banyaknya 

penyakit yang timbul karena bakteri [1]. Kulit 

 

merupakan bagian dari tubuh yang melindungi 

bagian dalam tubuh dari gangguan fisik maupun 

mekanik dan gangguan bakteri. Hal tersebut 

memicu kebutuhan akan perlindungan kulit 
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dengan menggunakan kosmetik seperti sabun 

cair[2]. 

Sabun cair merupakan salah satu sarana 

untuk membersihkan dari kotoran. Penggunaan 

sabun cair lebih praktis dan bentuknya lebih 

menarik dibandingkan dengan bentuk sabun yang 

lain. Sabun cair dapat digunakan untuk mencegah 

penyakit, seperti penyakit kulit yang disebabkan 

oleh bakteri [3–5]. 

Bakteri Staphylococcus aureus adalah salah 

satu bakteri gram positif yang dapat ditemukan 

hidup di kulit, saluran pernapasan dan saluran 

pencernaan. S. aureus dapat menjadi patogen jika 

mereka masuk ke jaringan bawah kulit sehingga 

dapat menyebabkan infeksi [6–12]. 

Seiring meningkatnya keinginan 

masyarakat untuk menggunakan bahan alam, 

maka dikembangkanlah sediaan dari bahan alam. 

Salah satu bahan alam yang dapat digunakan 

adalah daun pala. Hasil penelitian pendahuluan 

yang dilakukan oleh peneliti terhadap skrining 

fitokimia bahwa daun pala mengandung senyawa 

flavonoid, alkaloid, saponin, dan triterpenoid). 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh [13]. 

menunjukkan bahwa ekstrak daun pala memiliki 

aktivitas sebagai antibakteri terhadap bakteri 

Staphyloccocus aureus dan Escherichia coli. 

Daun pala merupakan salah satu bagian 

tanaman yang belum banyak termanfaatkan.[13,14] 

Penelitian   tentang   daun   pala   belum   banyak 

dilaporkan, namun ketersediaan daun pala lebih 

melimpah dibandingkan dengan bagian tumbuhan 

yang lain. 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka 

peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 

tentang “Formulasi dan Uji Aktivitas Antibakteri 

Sediaan Sabun Cair Ekstrak Etanol Daun Pala 

(Myristica fragrans Houtt )”. 

 
METODE PENELITIAN 

Alat dan Bahan 

Alat dan Bahan 

Alat–alat yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah toples, neraca analitik, erlenmeyer, 

corong, batang pengaduk,kertas saring, gelas 

kimia, aluminium foil, rotary evaporator, spatel, 

cawan petri, hot plate, gelas ukur, magnetic 

stirrer, pH meter, pipet, autoclave, Laminar Air 

Flow (LAF), tabung reaksi, kawat ose, pembakar 

Bunsen, pecandang, pingset, dan incubator. 

Sedangkan bahan yang digunakan adalah 

ekstrak daun pala, minyak zaitun, kalium 

hidroksia (KOH), carboksil metil celulosa (CMC), 

sodium lauryl sulfat (SLS), asam stearate, buthyl 

hidroksi anisol (BHA), anisi sintesis, aquades, 

bakteri S. aureus, nutrient agar, etanol 70%, sabun 

cair dettol. 

Prosedur Pelaksanaan Penelitian 

Pembuatan Ekstrak Daun Pala 

Pembuatan ekstrak daun pala dilakukan 

dengan metode maserasi, yaitu serbuk daun pala 

diambil sebanyak 600 gr dimasukkan kedalam 

wadah kaca dan direndam dengan pelarut etanol 

70% ditutup dengan aluminium foil dan dibiarkan 

selama 24 jam. Kemudian disaring menggunakan 

kertas saring dan menghasilkan filtrat dan residu, 

kemudian residu di remaserasi sebanyak 2 kali. 

Filtrat yang dihasilkan dicampurkan untuk 

menghasilkan filtrat total, selanjutnya filtrat 

dipekatkan dengan rotary evaporator hingga 
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diperoleh ekstrak kental. Ekstrak kemudian 

ditimbang dan disimpan dalam wadah kaca 

tertutup sebelum digunakan untuk pengujian. 

 
 

Skrining Fitokimia 

Uji Alkaloid 

Ekstrak daun pala sebanyak 0.2 gram dimasukan 

kedalam tabung reaksi lalu ditambahkan 10 tetes 

kloroform dan 10 tetes asam ammonia kemudian 

tambahkan 10 tetes H2SO4 2N (Asam sulfat) dan 

di aduk, diamkan hingga terbentuk 2 lapisan. 

Lapisan yang di atas dipindahkan dalam 3 tabung 

reaksi kemudian pada masing-masing tabung 

diteteskan reagen wagner, reagen mayer dan 

reagen dragendrof. Hasil positif dengan 

menunjukan adanya endapan. 

Uji Flavonoid 

Ekstrak daun pala timbang sebanyak 0.2 

gram masukkan dalam tabung reaksi lalu 

tambahkan etanol sebanyak 5 mL dan di panaskan 

selama 15 menit. Selanjutnya tambahkan beberapa 

tetes HCl pekat dan tambahkan juga 0.2 gram 

bubuk Mg (Magnesium), lalu di amati. Hasil 

positif dengan menunjukan warna merah tua. 

Uji Saponin 

Ekstrak daun pala sebanyak 0.2 gram 

dimasukkan ke dalam tabung reaksi, kemudian 

tambahkan aquades 5 mL, panaskan selama 10 

menit, lalu dikocok kuat-kuat. Hasil positif dengan 

terbentuknya buih. 

Uji Triterpenoid 

Ekstrak daun pala sebanyak 0.2 gram di 

masukkan dalam tabung reaksi dan tambahkan 

dengan asam asetat glasial sampai terendam, 

dibiarkan selama 15 menit lalu tambahkan 3 tetes 

asam sulfat pekat. Hasil Positif dengan 

membentuk warna merah 

Formulasi Sediaan Sabun Cair Ekstrak Daun 

pala 

Formulasi sediaan sabun cair ekstrak daun pala 

dibuat dengan konsentrasi yang bervariasi yaitu 

8%, 9% dan 10%. 

Tabel 1. Formulasi Sediaan Sabun Cair 

EkstrakDaun Pala.[7] 
 

 
Pembuatan Sediaan Sabun Cair Ekstrak Daun 

Pala 

Semua bahan yang akan digunakan ditimbang 

terlebih dahulu sesuai dengan formulasi. 

Dimasukkan minyak zaitun sebanyak 15 mL ke 

dalam gelas kimia dan ditambahkan kalium 

hidroksida (KOH) 8 mL sedikit demi sedikit 

sambil terus dipanaskan pada suhu 50oC dan di 

aduk dengan menggunakan magnetic stirrer 

sampai terbentuk sabun pasta. Kemudian 

ditambahkan ±15 mL aquades dan dimasukkkan 

carboksil metil celulosa (CMC) yang telah 

dikembangkan dalam aquades panas, diaduk 

hingga homogen. Kemudian ditambahkan asam 

stearate yang telah dilelehkan, diaduk hingga 

homogen. 

Ditambahkan sodium lauryl sulfat (SLS), 

diaduk hingga homogen. Ditambahkan butyl 

hydroksil anisol (BHA) lalu diaduk hingga 

homogen, ditambahkan anisi sintesis, diaduk 
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hingga homogen. Dimasukkan ekstrak daun pala 

dan diaduk hingga homogen. Sabun cair 

ditambahkan dengan aquades hingga volumenya 

50 ml [4,15]. Untuk ekstrak daun pala disesuaikan 

dengan konsentrasi. 

Pengujian Mutu Sediaan Sabun Cair Ekstrak 

Daun Pala 

Uji Organoleptik 

Uji Organoleptik bertujuan untuk melihat 

tampilan fisik dari suatu sediaan yang meliputi 

bentuk, warna, dan bau [5,8,15]. 

Uji pH 

Uji pH merupakan salah satu syarat mutu 

sabun cair. pH sabun cair yang diperbolehkan 

antara   8-11.   Penentuan   pH   diukur   dengan 

menggunakan pH universal. [5,8,15]. 

Pengujian Tinggi Busa 

Pengujian Tinggi Busa bertujuan untuk 

melihat seberapa banyak busa yang dapat 

dihasilkan. Syarat tinggi busa dari sabun cair yaitu 

13-220 mm. Pengujian tinggi busa dilakukan 

dengan cara memasukkan 1 gr sampel sabun ke 

dalam tabung yang berisi aquades kemudian 

ditutup dan dikocok selama 20 detik [5,8,15]. . 

Pengujian Bobot Jenis 

Pengujian bobot   jenis dilakukan untuk 

mengetahui pengaruh bahan-bahan yang 

digunakan dalam formulasi sabun cair terhadap 

bobot jenis sabun yang dihasilkan. Standar bobot 

jenis pada sabun cair yaitu 1,01-1.1g/ml. 

Pengujian    bobot    jenis    menggunakan    alat 

piknometer [5,8,15]. 

Pembuatan Larutan Nutrient Agar (NA) dan 

Media Agar Miring 

Untuk larutan Nutrient Agar (NA), sebanyak 0.28 

g dilarutkan dengan 10 mL aquadest dalam 

erlenmeyer, selanjutnya dihomogenkan dengan 

magnetic stirrer, larutan NA digunakan untuk 

pembuatan media agar miring [16]. Sebanyak 5 mL 

Larutan NA dituangkan dalam tabung reaksi dan 

diletakan dengan posisi miring dan dibiarkan 

hingga memadat. Media agar miring digunakan 

untuk peremajaan bakteri uji 

Peremajaan Bakteri 

Bakteri Staphylococcus aureus yang 

berasal dari biakan murninya, diambil dengan 

menngunakan ose steril kemudian diinokulasikan 

dengan cara digores pada medium Nutrient Agar 

(NA) miring kemudian diinkubasi pada suhu 37oC 

selama 18-24 jam [7,12,17–20]. 

Pembuatan Suspensi Bakteri Uji 

Bakteri uji yang telah diremajakan, diambil 

dengan menggunakan ose steril kemudian 

disuspensikan kedalam 2 ml larutan NaCl 0,9% 

steril, setelah itu dihomogenkan [7,12,17–20]. 

Pembuatan Media Dasar dan Pembenihan 

Nutrien Agar (NA) 

Pembuatan media dilakukan dengan cara 

menyiapkan bahan-bahan untuk medium yaitu 

dengan menimbang media Nutrient Agar (NA) 

sebanyak 4.2 gr kemudian dilarutkan dengan 

aquades sebanyak 150 ml. kemudian diaduk 

hingga homogen, setelah homogen disterilkan 

dengan autoclave pada suhu 1210C selama 15 

menit[7,12,17–20]. 

Pembuatan Media Pengujian  dan Pengujian 

Antibakteri 

Media ini dibuat dengan menggunakan 

metode difusi sumuran dengan cara membuat 

lapisan dasar dengan menuangkan masing-masing 

15 mL larutan NA dari media dasar ke dalam 5 

cawan petri lalu dibiarkan sampai memadat. 

Setelah memadat, pada permukaan lapisan dasar 
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diletakkan 5 pecandang dan diatur jaraknya agar 

daerah pengamatan tidak bertumpu. Kemudian 

campurkan suspensi bakteri kedalam media 

pembenihan NA, selanjutkan dituangkan 15 mL 

NA campuran suspensi bakteri dan media 

pembenihan tersebut ke dalam tiap cawan petri 

sebagai lapisan kedua. Setelah lapisan kedua 

memadat, pecandang (sumuran) diangkat secara 

aseptic dari cawan petri sehingga terbentuklah 

sumur-sumur yang akan digunakan dalam 

pengujian antibakteri [7,12,17–20]. 

Basis sabun (kontrol negatif), sabun dettol 

(kontrol positif) dan sediaan sabun cair dengan 

konsentrasi 8%, 9%, dan 10% ditimbang masing- 

masing sebanyak 0.1 gram kemudian diteteskan 

pada sumuran. Kemudian diinkubasi pada suhu 

370C selama 24 jam. Setelah diinkubasi selama 24 

jam, dilakukan pengamatan. 

Cara Perhitungan Zona Hambat 

Perhitungan diameter zona hambat[10] 

Rumus : D = 
𝑑1+𝑑2 

− X……… (1) 
2 

Keterangan : 

d1 = diameter vertikal zona hambat pada media. 

d2 = diameter horizontal zona hambat pada media. 

X = lubang sumuran 

 
Analisis Data 

Data hasil pengujian daya antibakteri di uji 

secara statistik, sebelum dilakukan uji statistik, 

terlebih dahulu di uji normalitas dan uji 

homogenitas. Apabila data hasil pengujian 

menunjukkan terdistribusi normal dan homogen, 

maka data dapat dianalisis dengan menggunakan 

uji parametik ANOVA (Analysis of variant) 

tingkat kepercayaan 95% (α=0,05).) Apabila data 

tidak terdistribusi normal dan tidak homogen, 

maka data dianalisis dengan menggunakan uji 

non-parametik yaitu Kruskal-Wallis. Jika ada 

perbedaan yang signifikan maka dilanjutkan 

dengan uji Mann-Whitney untuk melihat 

perbedaan antar perlakuan. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil ekstraksi terhadap daun pala diperoleh 

sebanyak 45.15 gr ekstrak kental. Selanjutnya 

ekstrak di uji fitokimia dengan menggunakan 

metode reaksi warna. Hasil yang diperoleh dapat 

dilihat pada tabel 2. 

Tabel 2. Hasil Skrining Fitokimia 
 
 

Pada Tabel 2. menunjukkan ekstrak daun pala 

mengandung senyawa alkaloid, flavonoid, 

saponin, dan triterpenoid. Senyawa alkaloid, 

flavonoid, saponin, dan triterpenoid merupakan 

senyawa kimia yang memiliki potensi sebagai 

antibakteri. 

Hasil Evaluasi Mutu Sediaan Sabun Cair 

Uji Organoleptik 

Uji Organoleptik bertujuan untuk melihat 

tampilan fisik dari suatu sediaan yang meliputi 

bentuk, warna, dan bau. Hasil uji organoleptik 

dapat dilihat pada Tabel 3. 

Tabel 3. Hasil Uji Organoleptik 

 21 
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Pada Tabel 3 menunjukkan bentuk dari 

sabun cair yang dihasilkan pada penelitian ini 

yaitu cair, hal ini dikarenakan lemak yang 

digunakan adalah minyak zaitun yang merupakan 

salah satu minyak yang mengandung asam lemak 

tak jenuh. Asam lemak tak jenuh akan 

menghasilkan sabun cair. Dan larutan alkali yang 

digunakan adalah Kalium Hidroksida (KOH) yang 

merupakan alkali yang biasa digunakan pada 

sabun lunak (sabun cair)[15]. 

Bau yang dihasilkan pada basis sabun adalah bau 

anisi sintesis karena pengharum yang digunakan 

adalah anisi sintesis sedangkan pada konsentrasi 

8%, 9%, dan 10% adalah bau khas dari ekstrak 

daun pala karena adanya penambahan ekstrak 

daun pala. Basis sabun cair berwarna putih 

kekuningan karena dari proses pemanasan minyak 

zaitun dan KOH hingga mendapatkan sabun pasta 

memiliki warna putih kekuningan sedangkan 

sediaan sabun konsentrasi 8%, 9%, dan 10% 

berwarna coklat kemerahan karena penambahan 

ekstrak daun pala 

Uji pH 

Uji pH merupakan salah satu syarat 

mutu sabun cair. Menurut SNI 06-4085-1996 

pH sabun cair yang diperbolehkan adalah 8- 

11. Uji pH bertujuan untuk mengetahui 

tingkat kebasaan sediaan untuk menjamin 

sediaan tidak menyebabkan iritasi. Hasil yang 

diperoleh dapat dilihat pada Tabel 4. 

Tabel 4. Hasil Pengujian pH 
 

 

Pada Tabel 4 menunjukkan basis sabun memiliki 

pH 11, konsentrasi 8% memiliki pH 10, 

konsentrasi 9% memiliki pH 11, dan konsentari 

10% memiliki pH 12. Hal ini disebabkan karena 

adanya penambahan ekstrak daun pala dimana 

ekstrak daun pala mengandung senyawa alkaloid 

yang bersifat basa ,sehingga dapat meningkatkan 

pH pada sediaan sabun cair yang dihasilkan [ 21]. 

Pengujian pH sediaan sabun cair memiliki pH 

yang cenderung basa, hal ini karena bahan dasar 

penyusunnya yaitu KOH bersifat basa. 

Nilai pH   sabun   yang   terlalu   asam   dapat 

menyebabkan iritasi kulit dan nilai pH yang terlalu 

basa dapat menyebabkan kulit bersisik [13]. Dari 

hasil yang diperoleh menunjukkan bahwa pH 

sediaan sabun cair konsentrasi 8% dan 9% 

memenuhi syarat mutu sabun cair. 

Pengujian Tinggi Busa 

Tinggi busa adalah salah satu syarat dari 

sabun cair. Tinggi busa yang diperbolehkan 

adalah 13-220 mm [1]. Pengujian Tinggi Busa 

bertujuan untuk melihat seberapa banyak busa 

yang dapat dihasilkan dari sediaan. Hasil yang 

diperoleh dapat dilihat pada Tabel 5 

Tabel 5. Hasil Pengujian Tinggi Busa 
 

 
Pada Tabel 5 menunjukkan tinggi busa dari basis 

sabun 73 mm, konsentrasi 8% tinggi busa yang 

didapat 75 mm, konsentrasi 9% tinggi busa yang 

didapat 85 mm, dan konsentrasi 10% tinggi busa 
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yang didapat 93 mm. Berdasarkan hasil penelitian 

yang diperoleh, menunjukkan bahwa penambahan 

ekstrak daun pala dapat mempengaruhi tinggi busa 

sediaan sabun cair. Hal ini karena ekstrak daun 

pala mengandung senyawa aktif saponin yang 

dapat menghasilkan busa jika direaksikan dengan 

air, sehingga dengan penambahan ekstrak daun 

pala dapat meningkatkan tinggi busa sediaan 

sabun cair yang dihasilkan [21]. Dari hasil yang 

diperoleh menunjukkan bahwa tinggi busa sediaan 

sabun cair ekstrak daun pala memenuhi syarat 

mutu sabun cair. 

Pengujian Bobot Jenis 

Pengujian bobot jenis dilakukan untuk 

mengetahui pengaruh bahan-bahan yang 

digunakan dalam formulasi sabun cair terhadap 

bobot jenis yang dihasilkan [15]. Hasil yang 

diperoleh dapat dilihat pada Tabel 6 

Tabel.6 Hasil Pengujian Bobot Jenis 
 

 

Pada Tabel 6 menunjukkan bobot jenis dari basis 

sabun yaitu 1.0497 g/ml, konsentrasi 8% yaitu 

1.0828 g/ml, konsentrasi 9% yaitu 1.0733 g/ml , 

dan konsentrasi 10% yaitu 1.0752 g/ml. Nilai 

bobot jenis pada konsentrasi meningkat, hal ini 

disebabkan karena penambahan ekstrak daun pala. 

Namun pada konsentrasi 9% dan konssentrasi 

10% mengalami penurunan, hal ini dapat 

disebabkan pada saat pengujian bobot jenis sabun 

dengan menggunakan piknometer, sampel sabun 

mudah membentuk gelembung udara sehingga 

bobot   sampel yang ditimbang akan menjadi 

berkurang dan dapat mempengaruhi nilai bobot 

jenis yang dihasilkan [22]. Dari hasil yang diperoleh 

menunjukkan bahan yang digunakan dalam sabun 

cair memiliki pengaruh terhadap bobot jenis. 

 
Hasil Pengujian Daya Antibakteri 

Tabel 7. Hasil Pengujian Zona Hambat 
 

 
Pada Tabel 7 menunjukkan bahwa adanya 

perbedaan daerah hambat yang terbentuk pada 

masing-masing perlakuan yang dilakukan 

sebanyak 5 kali ulangan. Rata-rata daerah hambat 

tersebut menunjukkan bahwa adanya perubahan 

yang terjadi terhadap pertumbuhan bakteri 

Staphylococcus aureus. Dari hasil pengujian, 

sediaan sabun dengan konsentrasi 8% didapat 

zona hambat 9.6 mm, konsentrasi 9% didapat 

zona hambat 7.3 mm, dan konsentrasi 10% 

didapat zona hambat 6.6 mm. Hal tersebut 

menunjukkan adanya aktivitas terhadap 

Staphylococcus aureus. 

Sediaan yang memiliki zona hambat yang 

terbesar adalah sediaan dengan konsentrasi 8%. 

Pada umumnya diameter zona hambat cenderung 

meningkat sebanding dengan meningkatnya 

konsentrasi ekstrak. Dalam penelitian ini terdapat 

penurunan zona hambat pada konsentrasi yang 

lebih besar, hal ini disebabkan karena perbedaan 

nilai pH dari masing-masing sediaan sabun cair. 

Pertumbuhan bakteri akan lebih mudah dihambat 

pada pH yang lebih rendah dibandingkan dengan 

pH yang tinggi. 

Kontrol negatif yang digunakan yaitu basis 

sabun. Basis sabun tidak menunjukkan adanya 

zona hambat, hal ini mengindikasikan bahwa basis 
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sabun tidak memiliki aktivitas antibakteri. Kontrol 

positif yang digunakan adalah sabun cair dettol. 

Rata-rata zona hambat kontrol positif yang didapat 

yaitu 13.1 mm. Berdasarkan kategori daya 

hambat, sediaan sabun cair ekstrak daun pala pada 

konsentrasi 8% (9.6 mm) dikategorikan sedang, 

konsentrasi 9% (7.3 mm) dikategorikan sedang, 

dan konsentrasi 10% (6.6 mm) dikategorikan 

sedang. 

Penelitian ini menggunakan sampel yang 

diambil dari tempat yang berbeda dengan 

penelitian sebelumnya. Perbedaan tempat ini 

mengakibatkan kandungan senyawa aktif pada 

sampel berbeda dengan kandungan senyawa aktif 

pada sampel pada penelitian sebelumnya. Hal ini 

mempengaruhi daya hambat antibakteri sediaan 

sabun cair ekstrak daun pala terhadap bakteri S. 

aureus. 

Sediaan sabun cair ekstrak daun pala 

memiliki aktivitas sebagai antibakteri 

dikarenakan ekstrak daun pala mengandung 

senyawa alkaloid, saponin, flavonoid, dan 

terpenoid. Senyawa alkaloid memiliki 

kemampuan sebagai antibakteri. Mekanisme 

alkaloid adalah dengan cara mengganggu 

komponen penyusun peptidoglikan pada sel 

bakteri, sehingga lapisan dinding sel tidak 

terbentuk secara utuh dan menyebabkan kematian 

sel tersebut [23]. 

Senyawa saponin dapat merusak membrane 

sitoplasma bakteri. Rusaknya membran 

sitoplasma dapat mengakibatkan sifat 

permeabilitas membran sel berkurang sehingga 

transport zat ke dalam sel dan ke luar sel menjadi 

tidak terkontrol sehingga pertumbuhan sel bakteri 

menjadi terhambat dan menyebabkan kematian sel 

[7,24]. Flavonoid bekerja dengan cara 

mendenaturasi protein sel bakteri dan merusak 

membrane sitoplasma sehingga dapat 

menyebabkan kematian bakteri [7,24]. 

Senyawa triterpenoid akan bereaksi dengan 

porin (protein transmembran) yang terdapat pada 

membrane luar dinding sel bakteri. Kemudian 

akan terbentuk ikatan polimer yang kuat sehingga 

mengakibatkan rusaknya porin. Rusaknya porin 

akan mengurangi permeabilitas dinding sel bakteri 

dan mengakibatkan sel bakteri kekurangan nutrisi 

sehingga pertumbuhan bakteri terhambat atau 

mati[25]. 

Uji Statistik 

Data hasil pengujian antibakteri di 

dianalisis dengan uji statistik non parametik yaitu 

Kruskal Wallis. Kriteria pengujian Kruskal- 

Wallis yaitu jika p < 0.05, dapat diartikan adanya 

perbedaan yang signifikan dan jika p > 0.05, dapat 

diartikan tidak ada perbedaan yang signifikan. 

Hasil uji Kruskal-Wallis menunjukkan 

bahwa nilai signifikan 0.002  yaitu kurang dari 

0.05 berarti tiap-tiap perlakuan yang diberikan, 

memiliki zona hambat yang berbeda. maka 

dilanjutkan dengan uji Mann-Whitney.Hasil yang 

diperoleh dapat dilihat pada Tabel 8 

Tabel 8. Hasil uji Mann-Whitney 
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Hasil uji Mann-Whitney pada Tabel 8 

menunjukkan bahwa pada kontrol negatif dengan 

kontrol positif berbeda signifikan, kontrol negatif 

dengan konsentrasi 8%, 9% dan 10% berbeda 

signifikan, kontrol positif dengan konsentrasi 10% 

berbeda signifikan, kontrol positif dengan 

konsentrasi 8% dan 9% tidak berbeda signifikan, 

konsentrasi 8% dengan konsentrasi 9% tidak 

berbeda signifikan, konsentrasi 8% dengan 

konsentrasi 10% berbeda signifikan dan 

konsentrasi 9% dengan konsentrasi 10% tidak 

berbeda signifikan 

 
KESIMPULAN 

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan 

bahwa sediaan sabun cair ekstrak daun pala 

dengan konsentrasi 8% dan 9% dalam uji 

organoleptik, uji pH, uji tinggi busa, dan uji bobot 

jenis telah memenuhi persyaratan yang sesuai 

dengan standar yang ditetapkan SNI 06-4085- 

1996. Sedangkan pada konsentrasi 10% dalam uji 

pH tidak memenuhi persyaratan. Sediaan sabun 

cair ekstrak daun pala memiliki aktivitas 

antibakteri terhadap bakteri Staphylococcus 

aureus yaitu pada konsentrasi 8% zona hambat 9.6 

mm, konsentrasi 9% zona hambat 7.3 mm, dan 

konsentrasi 10% zona hambat 6.6 mm. 
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